BAB 1

PENDAHULUAN


1. Latar Belakang Masalah

[bookmark: ZOTERO_BREF_5xC9cfAV6BQp]Gas minyak bumi yang dicairkan menjadi suatu Gas dan disebut sebagai “gas minyak bumi”. Gas bisa berubah menjadi cair dengan menaikkan tekanan dan menurunkan suhudari gas tersebut. Komponennya didominasi oleh propana (C3H8) dan butana (C4H10). LPG juga mengandung hidrokarbon ringan lainnya dalam jumlah kecil, misalnya etana (C2H6) dan pentana (C5H12) (Fauzi, 2019).
Gas merupakan sumber daya alam dengan cadangan terbesar ketiga di dunia setelah batu bara dan minyak bumi. Gas pada awalnya tidak dikonsumsi sebagai sumber energi karena kesulitan dalam hal transportas sehingga selalu dibakar ketika diproduksi bersamaan dengan minyak bumi. Pemanfaatan gas di Indonesia tidak hanya untuk transportasi dan rumah tangga saja, tetapi sekarang untuk industri.
[bookmark: ZOTERO_BREF_Y66An6RemgWA]Gas di Indonesia memiliki peranan yang cukup dominan setelah peran minyak sebagai sumber energi utama mulai dikurangi. Apalagi dengan komitmen yang diberikan pemerintah dalam Clean Developement Mechanism pada Kyoto Protocol, gas mulai dipilih karena tingkat polusi yang lebih rendah (Hasan Syukur, 2023).
Gas LPG (Liquified Petroleum Gas) adalah bahan bakar domestik yang sering digunakan di Indonesia. Di balik kelebihan LPG terdapat bahaya berupa ledakan dan kebakaran akibat kebocoran. Kebocoran tersebut terjadi disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya yaitu tabung gas bocor, regulator rusak kebocoran, pipa tidak standar yang menyebabkan masuknya gas dan kompor tempat api padam pada saat kompor sedang digunakan agar gas terus keluar tanpa terbakar. 
[bookmark: ZOTERO_BREF_JhIRExSPcnTp][bookmark: ZOTERO_BREF_dbWgCI8JRFKH]Ketika tabung Gas LPG bocor, cairan LPG cepat keluar dan berubah menjadi gas. Mudah meledak jika tersulut percikan api. LPG tidak berwarna baik dalam fase cair maupun gas. Untuk bahaya tersebut, ditambahkan ke dalam LPG agar dapat tercium jika terjadi kebocoran. Namun Karena pergerakan gas LPG lambat, maka perlu dipasang detektor di sekitar gas (Widartiningsih & Hamdan, 2017). Gas LPG memberikan dampak buruk terhadap kesehatan manusia. Bahkan, menimbulkan kerugian yang cukup besar apabila tidak digunakan hati-hati, apalagi jika tidak diketahui ada kebocoran Tabung atau tempat penyimpanan gas LPG. Seharusnya gas LPG adalah sesuatu yang dapat memfasilitasi kesinambungan nyawa manusia (Fauzi, 2019).
[bookmark: ZOTERO_BREF_qYLPF3bvM4Fd]Kebocoran gas merupakan suatu kejadian dimana gas menyebar ke tempat yang tidak seharusnya. Jika gas tersebut ditribusikan dalam ruangan tertutup, akan menimbulkan ledakan pada kondisi tertentu, seperti adanya api dan oksigen dalam komposisi yang cukup. Kebocoran gas sulit dideteksi karena yang diolah tidak berbau dan tidak berwarna. Jika ditambahkan tiol, yaitu senyawa kimia yang berbau seperti bawang merah, maka bila terjadi kebocoran dapat terdeteksi oleh hidung manusia. Selain ledakan, kebocoran gas juga dapat menimbulkan gangguan kesehatan seperti pusing, mual, gangguan pernafasan dan gangguan lainnya (Pandega & Marcos, 2023).
Dengan berkembangannya teknologi di bidang telekomunikasi memberikan dampak yang besar kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini dibuktikan dengan penemuan-penemuan yang dapat membantu manusia dalam beraktivitas, sehingga meningkatkan kebutuhan akan teknologi. Seiring dengan perkembangan tersebut, diperlukan suatu sistem informasi langsung melalui internet menggunakan teknologi Internet of Things (IoT). Teknologi IoT bisa diterapkan untuk mendeteksi kebocoran gas LPG dan menaggulanggi terjadinya kebakaran gas meletus agar dapat dihindari.
Merancang sistem peringatan dan mengelola kebocoran gas LPG menggunakan hardware berupa Wemos D1 R1 sebagai Mikrokontroller, sensor MQ-2 dan sensor MQ-6, motor servo sebagai pengontrol katup, serta buzzer dan website sebagai notifikasi. Hasilnya adalah manajemen kebocoran gas dapat dikelola melalui kontrol otomatis katup pengatur dan pengguna dapat mengetahui kebocoran gas dan kebakaran serta data konsentrasi dan berat gas melalui situs web.
Berikut kesimpulan pernyataan dari hasil wawancara dari beberapa masyarakat dalam pemakaian tabung Gas LPG,Dari hasil wawancara dengan masyarakat dalam pemakaian tabung Gas LPG bayak yang kawatir apabila terjadi kebocoran disaat tidak diketahu atau sedang tidak ada dirumah, dan yang diharapkan para pengguna tabung Gas LPG ialah dengan adanya alat pendeteksi kebocoran gas yang mudah untuk digunakan 
[bookmark: ZOTERO_BREF_RD2556qO1BHc]Pada penelitian yang dilakukan oleh (Fauzi, 2019). menghasilkan sebuah Pendeteksi Kebocoran Gas Menggunakan Sensor MQ-2 Berbasis Arduino Uno sehingga untuk melepas regulator masih manual apabila terjadi kebocoran tersebut. Lalu penelitian oleh (Pandega & Marcos, 2023) menghasilkan sebuah Perancangan Prototipe Deteksi Kebocoran Gas Menggunakan Sensor MQ -6 Untuk Rumah Tangga dan untuk melepas regulator masih manual. dan penelitian yang dilakukan oleh (Valencia dkk., 2022) Rancang Bangun Alat Pendeteksi Kebocoran Gas LPG Berbasis Internet of Things Dengan Katup Regulator Otomatis. Pada penelitian ini sudah menggunakan katup regulator yang sudah bisa memutar sendiri dan ada notofikasi di APK.
Jadi Dalam tugas akhir ini dibuat suatu alat dari berbagai macam masalah dan keluan dari beberapa pengguna yang diberi judul “Rancang Bangun Prototype Pemantauan kebocoran gas LPG dengan sensor MQ-2 dan MQ-6 berbasis Wemos D1 R1”. Selain itu alat ini dapat melepas regulator pada tabung gas LPG dimanapun kita berada. Dengan harapan bias bekerja secara maksimal dan lebih akurat dalam mendeteksi kebocoran Prinsip alat ini menggunakan sistem Internet of Things (IoT) yang terhubung ke smartphone dengan alat pendeteksi kebocoran gas LPG.

1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan oleh penulis, adapun masalah yang akan dianalisis dalam tugas akhir ini adalah :
0. Bagaimana merancang alat pendeteksi kebocoran gas LPG berbasis IoT dengan menggunakan sensor MQ-2 dan MQ- 6 dan mikrokontroller Wemos D1 R1 ?
0. Bagaimana cara merancang aplikasi pendeteksi kebocoran gas LPG pada smartphone yang praktis ?
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian Rancang Bangun prototype Pemantauan kebocoran gas LPG dengan sensor MQ-2 dan MQ-6 berbasis Wemos D1 R1 adalah sebagai berikut :
0. Untuk merancang alat pemantauan kebocoran Gas LPG menggunakan sensor MQ-2 dan MQ-6 berbasis Wemos D1 R1.
0. Untuk merancang aplikasi pendeteksi kebocoran gas LPG pada smartphone yang praktis.

1. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

3. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa membantu keamanan pada rumah tangga khusus nya pada tabung Gas LPG untuk pengembangan dalam hal keamanan rumah dengan penggunaan Wemos D1 R1 sebagai pengontrol utama.

3. Manfaat Praktis
1. Bagi Masyarakat
1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu mempermudah dalam memonitoring dalam kebocoran Gas LPG baik skala perumahan maupun industri.
1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi solusi alternatif dalam permasalahan dalam kebocoran Gas LPG Bagi Peneliti.
1. Hasil penelitian ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk menerapkan keilmuan di bidang teknologi yang diperoleh pada waktu perkuliahan. 

1. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan untuk mengembangkan kreatifitas dalam hal teknologi masa kini yang berguna untuk bekal pengetahuan dan keterampilan di masa depan.

1. Spesifikasi Produk
Spesifikasi alat protoype alat ini ialah menggunakan sensor MQ-2 dan MQ-6 digunakan untuk mendeteksi kebocoran Gas LPG. Lalu, terdapat Mikrokontroller Wemos D1 R1 sebagai otak yang menjalankan sensor MQ-2 dan MQ-6 untuk mendeteksi kebocoran Gas tersebut, dan motor servo stelah menerima perintah dari Mikrokontroller Wemos D1 R1 untuk mengerakan atau memutar katup regulator pada tabung gas. Pada dasarnya Wemos D1 R1 ini adalah sejenis Mikrokontroller  berbasis Internet of Things (IoT). Dalam produk ini, memerlukan WiFi untuk mengkoneksikan internet agar Wemos D1 R1 bisa berjalan dan juga terhubung dengan APK Bylink untuk memberikan hasil keakuratan mengenai gas tersebut.


1. Pentingnya Pengembangan
Pengembangan pada prototype sistem keamanan mendeteksi kebocoran ini ialah menjawab rumusan masalah untuk membantu masyarakat dalam hal keamanan yang berada lingkungan rumah terutama di dapur atau di sekitar tabung gas LPG serta memberikan pengetahuan teknologi yang sudah berkembang ini sesungguhnya sangat meringankan bagi manusia. Sehingga, potensi pada produk ini bisa memberikan efek positif mulai dari masyarakat maupun indusri untuk mengurangi kecelakaan dalam mengunakan tabung Gas LPG. 

1. Definisi Istilah
6. Sensor  
Sensor adalah instrumen yang digunakan untuk mendeteksi dan menentukan besaran tertentu. Sensor adalah jenis transduser yang digunakan untuk mengubah perubahan mekanis, magnetik, panas, cahaya, dan kimia menjadi tegangan dan arus listrik. Sensor memegang peranan penting dalam mengendalikan proses pabrikasi modern.

6. Wemos D1
[bookmark: ZOTERO_BREF_nHiKfO8thG2f]Wemos D1 R1 adalah ESP8266 sebagai modul Wifi dan dirancang menyerupai Arduino Uno. Wemos D1 R1 memiliki sumber yang terbuka, kompatibel dengan Arduino, bisa diprogram menggunakan Arduino IDE, pin out yang kompatibel dengan Arduino Uno, pengguna bisa sendiri tanpa menggunakan Mikrokontroller lainnya, memiliki prosesor 32-bit dengan kecepatan 80 MHz, bahasa tingkat tinggi, dapat diprogram dengan bahasa pemrograman Python dan Lua (Valencia dkk., 2022).

6. Motor servo
[bookmark: ZOTERO_BREF_tbOVN4Dqr3Mz]Motor listrik dengan sistem umpan balik tertutup dimana posisi mesinnya akan diinformasikan kembali ke rangkaian kontrol yang ada di dalam motor servo. Isi dari motor servo ialah motor DC, serangkaian roda gigi, potensiometer ada sirkuit kontrol. Potensiometer berfungsi untuk tentukan batas sudutnya putaran servo (Mulyono, 2019).

6. ppm (Part per Million) 
[bookmark: ZOTERO_BREF_WgQ88JaAyaLv]ppm ialah Satuan yang sering digunakan untuk menunjukkan kandungan suatu senyawa di dalamnya suatu larutan, misalnya kandungan garam dalam air laut, kandungan polutan di sungai, atau Biasanya garam juga mengandung yodium dinyatakan dalam ppm. Pengertian ppm atau Bagian per juta kalau diucapkan dalam bahasa Indonesia pasti menjadi bagian perjuta, bagian ialah Satuan konsentrasi yang sering digunakan dalam kimia Analisis. Seperti namanya, ppm konsentrasi adalah perbandingan antara beberapa bagian senyawa dalam sejuta sebuah system (Deni Agus Dian Pranata, 2019).


6. LPG (Liquified Petroleum Gas)
[bookmark: ZOTERO_BREF_XRlxZDe2n5Ev]LPG (Liquified Petroleum Gas), merupakan gas yang dihasilkan dari kilang minyak bumi atau kilang gas yang komponen utamanya adalah gas propana (C3H8) dan butana (C4H10) sekitar 97% dan sisanya adalah gas pentana (C5H12) yang dicairkan. dengan perbandingan komposisi propana (C3H8) dan butana (C4H10) adalah 30:70. Zat merkaptan biasanya ditambahkan ke dalam LPG untuk memberikan bau yang khas, guna mendeteksi kebocoran gas (Saptono & Sumbiaganan, 2020).  
[bookmark: _GoBack]
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